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ABSTRAK 

 Andisol merupakan tanah yang berada di wilayah pegunungan vulkanik dengan ciri tanah 

yang berwarna hitam atau gelap yang disebabkan oleh tingginya bahan organik tanah. Andisol 

tersebar luas di Indonesia, salah satunya Provinsi Jambi dengan luas yaitu 340,479 ha dan luas 

Andisol pada Kecamatan Lembah Masurai yaitu 688,99 km2. Lahan Andisol di Kabupaten Merangin 

banyak dimanfaatkan sebagai lahan pertanian salah satunya tanaman perkebunan kayu manis, kopi 

dan camoran kayu manis dan kopi.  Penggunaan lahan Andisol menjadi lahan pertanian akan 

mempengaruhi karakteristik fisika dan kimia Andisol. Hal ini dapat terjadi karena adanya aktifitas 

pengolahan tanah dan perkembangan tumbuhan itu sendiri. Pengolahan tanah merupakan salah satu 

pnyebab terjadinya erodibilitas tanah. Tujuan penelitian adalah untuk melihat erodibilita vegetasi 

hutan Andisol yang di konversi menjadi vegetasi kayu manis, vegetasi kopi dan campuran kayu 

manis dan kopi. Penelitian dilaksanakan di Desa Nilai Dingin Kecamatan Lembah Masurai 

Kabupaten Merangin . Desa ini terletak pada ketiggian tempat 1300 m diatas permulaan laut. Jenis 

Tanah Andisol. Waktu pelaksanaan 4 bulan. Analisis tanah di laksanakan di Laboratorium Fisika 

dan Kimia Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jambi. Pengambilan sampel tanah dengan metode 

proporsif random sampling untuk penentuan tekstur, struktur, kadar bahan organik, berat volume 

dan permiabelitas, total ruang pori dan erodibilisa tanah pada vegetasi kayu manis, kopi, campur 

kayu manis dan kopi dan vegetasi hutan primer pada kelerengan 8 % - 15 %. Parameter kadar 

bahan organik tanah, permiabilitas, berat volume tanah, total ruang pori, erodibilita tanah masing 

perlakuan di ulang 15 kali. Untuk membedakan erodibilitas Andisol pada vegetasi hutan, kayu 

manis, kopi, campuran kayu manis dan kopi dan tanah dilakukan dengan Uji Nilai Tengah 

Tidak Berpasangan pada taraf 5 %. Dari hasil Uji Nilai Tengah Tidak Berpasangan di dapatkan 

bahwa penggantian hutan berat volume sama dengan kayu manis, camporan kauyu manis  dan kopi 

sama tetapi berbeda dengan kopi. Permiabilitas dan total ruang pori tanah hutan berbeda dengan 

vegetasi kauyu manis, kopi dan campuran. Sementara bahan organik dan erodilitas tanah pada 

hutan sama dengn vegetasi Kayu Manis, Kopi dan campuran Kayu Manis Dan Kopi 

Kata kunci : Erodilitas Andisol, vegetasi Kayu Manis, kopi, Hutan 

 

PENDAHULUAN 

Tanah Andisol merupakan tanah yang berkembang dari bahan induk abu 

gununganS , Tanah Andisol mempunyai sifat andik yang dicirikan dengan kandungan C–

organik yang kurang dari 25 persen bobot isi kurang dari 0,9 g/cm3 , retensi P lebih dari 85 
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persen an jumlah persentase Al + ½ Fe lebih dari 2,0 persen di ekstrak dengan ammonium 

oksalat (Simanungkalit, 2015). 

Andisol merupakan tanah subur yang baik digunakan untuk lahan pertanian, tetapi 

Andisol mempunyai beberapa masalah yaitu sifat kemampuan menyerap dan menyimpan air 

yang tak pulih kembali seperti semula apabila mengalami kekeringan atau disebut dengan 

pasir semu ( Munir , 1996). Keadaan erat hubungannya dengan kemantapan agregat tanah 

.Dimna kemantapan agregat tanah adalah salah satu sifat fisik tanah yang dapat 

mempenggaruhi sifat fisik yang lain. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kemantapan 

agregat tanah, antara lain bahan organik tanah, mikroorganisme tanah, aktivitas perakaran, 

pengaruh kation basa , Fe dan Al.I( Soil Survey Staff .,2014). Andisol merupakan tanah 

subur yang baik digunakan untuk lahan pertanian, tetapi andisol mempunyai beberapa 

masalah yaitu sifat kemampuan menyerap dan menyimpan air yang tak  pulih  

kembali  seperti semula  apabila mengalami kekeringan ( Munir, 1996). 

Erodibilitas tanah penting untuk diketahui agar tindakan konservasi dan pengolahan 

tanah dapat dilakukan dengan lebih tepat. Tingginya nilai erodibilitas tanah disebabkan oleh 

rendahnya ketahanan tanah. Semakin rendah ketahanan tanah, menandakan semakin tinggi nilai 

indeks erodibilitas tanah sehingga tanah semakin mudah tererosi. Erodibilitas tanah diartikan 

sebagai peka atau tidaknya tanah terhadap daya menghancurkan dan menghanyutkan oleh 

curahan air hujan (Amelia et al 2019). Kekuatan tanah dalam menahan air dapat dipengaruhi 

oleh vegetasi di atasnya. Vegetasi yang hidup di atas permukaan tanah dapat memperbaiki 

kemampuan tanah dalam menyerap air. Vegetasi yang berbeda juga dapat menyebabkan tingkat 

bahaya erosi yang berbeda. 

Vegetasi berperan dalam pemantap agregat tanah karena akar-akar dari vegetasi dapat 

mengikat partikel-partikel tanah dan dapat menahan butir-butir air hujan yang jatuh secara 

langsung ke tanah sehingga dapat mencegah penghancuran tanah. Selain itu serasah dari daun-

daun dapat meningkatkan kandungan bahan organik tanah. Hal tersebutlah yang sifat fisik tanah 

dapat diperbaiki, yaitu pembentukan struktur tanah yang baik, porositas meningkat sehingga 

memperkecil erosi. Jika erosi diperkecil artinya kepekaan tanah terhadap erosi semakin keci 

(Arsyad , 2010). 

Lahan Andisol di Kabupaten Merangin banyak dimanfaatkan sebagai lahan untuk tanaman 

perkebunan yaitu tanaman kayu manis dan kopi s. Pengggantian vegetasi hujtan menjadi 

tanaman kayu mabnis dan kopi pada Andisol akan mempengaruhi karakteristik sifat fisika dan 

erodibilitas Andisol. Hal ini dapat terjadi karena adanya aktifitas pengolahan tanah dan 

perkembangan tumbuhan itu sendiri. Hasil penelitian Carnet et al .,2000) di Kecamatan Gunung 
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Kerinci, Jambi pada DAS Batang Merao menunjukkan terjadinya degradasi sifat fisik tanah 

Andisol yang telah dikelola secara intensif untuk lahan pertanian, hal ini diindikasikan oleh 

buruknya sifat fisik tanah Andisol pada vegetasi kayu manis, kop campuran kajy manis dan kopi 

dibandingkan dengan lahan hutan. Terjadinya peningkatan bobot volume tanah, agregat 

terbentuk, kemantapan ageregat tanah dan penurunan total porositas. Kondisi tutupan lahan 

hutan yang semakin berkurang dikarenakan terjadinya konservasi lahan dari tanaman hutan 

menjadi tanaman perkebunan seperti kopi dan kayu manis, dapat menimbulkan dampak negatif 

terhadap kondisi tanah seperti banjir, pengikisan unsur hara, kekeringan, dan erosi, dan juga pada 

jenis tanaman yang tidak dikelola secara konservasi pada tanah landai. 

Hasil penelitian Heny et al., ( 2020 ) di sub DAS Siulak, Kerinci juga menunjukkan bahwa 

pemanfaatan lahan hutan menjadi lahan pertanian pada lahan berlereng seperti kebun kulit manis 

dapat menyebabkan penurunan sifat fisika tanah. Semakin curam lereng, maka permeabilitas, 

strutur tanah, dan kandungan bahan organik tanah akan semakin berkurang. Alih fungsi lahan 

menjadi lahan pertanian juga dapat menyebabkan terjadinya penurunan karakteristik retensi air 

tanah, laju infiltrasi dan permeabilitas. 

Lahan Andisol di Desa Nilo Dingin telah mengalami banyak pengolahan tanah pada 

masing-masing pada penanamn vegetasi kayu manis, kopi dan campuran kayu manis dan kopi 

dan hutan primer. Pengantian vegetasi dapat menybabkann terjadinya perubahan pada 

eodibilitas tanah. Tujuan penelitian adalah untuk melakukan konversi hutan menjadi tanaman 

Kayu Manis, Kopi, Campiran Kayu manis dan Terhadap Erodibilitas Andisol di Desa Nilo 

Dingin Kecamatan Lembah Masurai Kabupaten Merangin. 

BAHAN DAN METODA 

 

Penelitian dilaksanakan di pada tanaman Kayu Manis, Kopi dan Kayu Manis Campur 

tanaman Kopi di Desai Nilai Dingin Kecamatan Lembah Masurai Kabupaten Merangin, 

Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan pada Tahun 2023 – 2024. Analisis tanah di lakukan 

di Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jambi 

Penelitian dilakukan secara survey dengan metoda proporsif random sampling. Lokasi 

pengambilan sampel tanah berdasarkan peta jenis tanah Andisol serta peta penggunaan 

lahan. Selain itu dalam pengambilan sampel tanah dengan mempertimbangkan, berdasarkan 

jenis tanah yang sama pada lereng 8 – 15 %, pada curah hujan yang sama, umur tanaman 

yang lebih kayu manis 10 – 12 tahun, kopi yang telah lama berproduksi sekitar 6 – 8 tahun, 

dan tanah hutan primer Sampel tanah utuh dan terganggu diambil pada kedalaman 0 – 30 

cm . Untuh contoh tanah utuh dan contoh tanah terganggu masing diambil 15 kali ulangan. 
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Untuk kebutuhan survey dan analisis di laborotorium di butuhkan zat kimia alat untuk 

menetapkan sifat fisik tanah . Parameter  yang diamati adalah kadar bahan organik tanah, 

permiabelitas tanah, berat volume tanah dan total ruang pori, erodibilitas. Analisis data 

untuk melihat perbedaan kadar bahan organik, permiabelitas, berat volume, total ruang pori, 

erodibilitas pada tanah hutan, kayu manis, kopi, campur kayu manis dan kopi. Data 

dianalisis dengan Uji Nilai Tengah Tidak Berpasangan (Steel dan Torrie, 1989 ). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kandungan Bahan Organik dan Permiabelitas Tanah Andisol 

Berdasarkan Uji nilai tengah tidak berpasangan pada kandungan bahan Organik 

Tanah dan Permiabelitas tanah  Andisol akibat konversi tanah hutan yang di ganti dengan 

vegetasi tanaman kayu manis, kopi, campuran kopi dan kayu manis, dapat dilihat pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Rata –rata bahan organik tanah, permeabilitas andisol pada vegetasi hutan, Kayu 

Manis, Kopi, campuran Kayu Manis dan Kopi. 
 

Penggunaa Lahan Berat Volume (g/cm3) Permiabilias Tanah 

Hutan 37, 54 a 1954,94 a 

 Kayu Manis 29,68 a 549,67 b 

 Kopi 23,80  a 483,71 b 

 Kayu Manis Campur Kopi 25,64 a 505,01 b 

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5 % menurut Uji T 

Nilai Tengah Tidak Berpasangan 

 

Dari Tabel 1 menunjukkan kandungan bahan organik pada vegetasi hutan , kayu 

manis, kopi dan vegetasi campuran kayu manis dan kopi tidak berbeda nyata dengan kadar 

bahan organik pada vegetasi hutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan bahan 

organik pada masing-masing tutupan lahan relatif sama. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengantian hutan menjadi vegetasi kayu manis, kebun kopi dan vegetasi campuran kayu 

manis dan kopi dapat memenuhi kandungan bahan organik tanahg hampir sama seperti 

hutan. Tingginya kadar bahan organik yang terdapat pada keempat penggunaan lahan juga 

disebabkan karena adanya sumbangan bahan organik yang cukup banyak dari vegetasi yang 

tumbuh diatasnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Apriliana (2018), yang menyatakan 
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bahwa, sebaran akar hidup dan akar mati yang terus menerus berlangsung dapat merangsang 

aktivitas mikroorganisme yang dapat menyumbangkan bahan organik ke dalam tanah. 

Kandungan bahan organik tanah pada vegetasi kopi paling rendah dibandingkan 

dengan hutan, kebun kayu manis dan kebun campuran. Hal ini dimana tutupan tajuk yang 

tidak rapat sehingga serasah yang disumbangkan ke dalam tanah sedikit. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Bintoro et al, (2017) yang menyatakan bahwa bahan organik tanah yang 

paling rendah terdapat pada kebun kopi. Hal ini disebabkan oleh siklus pengolahan tanah 

dan pemeliharaan tanah yang dilakukan 3 kali dalam setahun. Tanah yang mengalami 

pengolahan atau pemeliharaan akan memiliki nilai sifat fisika tanah yang rendah 

dibandingkan dengan lahan hutan bahan organik yang sudah mengalami pelapukan 

mempunyai kemampuan menyerap dan menahan air yang tinggi, memperlambat aliran 

permukaan, meningkatkan infiltrasi dan memantapkan agregat tanah (Arsyad, 2000). Budi 

et al (2015), menyatakan bahwa pengolahan tanah dapat menyebabkan penurunan kadar 

bahan organik tanah, pengolahan tanah tersebut juga cenderung menimbulkan kerusakan 

pada tanah, intensitas kerusakan tergantung pada sistem pelaksannannya. Kandungan bahan 

organik tanah rendah disebabkan oleh lereng. Semakin curam lereng maka kepekaan tanah 

terhadap erosi (erodibilitas) rendah, sehingga erosi akan semakin besar. 

Tabel 1 pada parameter permiabrelitas tanah vegetasi hutan berbeda nyata dengan 

vegetasi kayu manis, kopi dan campuran kayu manis dan kopi, tetapi tidak terjadi perbedaan 

yang nyata parameter permelitas pada vegetasi kayu manis, kopi dan campuran kayu manis 

dan kopi. 

Secara kuantitatif permeabilitas tanah adalah kecepatan bergeraknya suatu cairan pada suatu 

media berpori dalam keadaan jenuh (Utomo et al, 2019). Permeabilitas tanah menurut 

hokum Darcy yaitu aliran secara vertikal yang dipengaruhi oleh ruang pori dan sifat dari 

cairan yang mengalir di dalamnya. Ukuran pori sangat menentukan apakah tanah 

mempunyai permeabilitas rendah atau tinggi. Air akan mudah mengalir jika tanah tersebut 

memiliki pori-pori yang besar, hal ini akan menyebabkan permeabilitas tanah tinggi 

sebaliknya jika air mengalir pada pori-pori yang kecil maka tanah tersebut akan mempunyai 

permeabilitas yang lebih lambat sehingga air akan melalui tanah lebih lambat. 

Tabel 1 menunjukkan secara statistik bahwa tidak terjadi perbedaan yang nyata 

permeabilitas pada vegetasi kayu manis dan vegetasi campuran karena dalam termasuk 

kriteria sangat cepat. Hasil ini sejalan dengan penelitian Herly et al., ( 2019) yang 

menyatakan bahawa bahan organik tanah yang paling rendah terdapat pada campuran. Hal 

ini disebabkan oleh siklus pengolahan tanah dan pemeliharaan tanah. Dimana Tanah yang 
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mengalami penggolahan atau pemeliharaan akan memiliki nilai sifat fisika tanah yang 

rendah dibandingkan dengan lahan hutan bahan organik yang sudah mengalami pelapukan 

mempunyai kemampuan menyerap dan menahan air yang tinggi, memperlambat aliran 

permukaan, meningkatkan infiltrasi dan memantapkan agregat tanah (Arsyad, 2010). 

Kandungan bahan organik tanah rendah disebabkan oleh lereng. Semakin curam lereng 

maka kepekaan tanah terhadap erosi (erodibilitas) rendah, sehingga erosi akan semakin 

besar. 

Berat Volume Tanah dan Total Ruang Pori Tanah 

Berat volume tanah atau bobot isi merupakan perbandingan antara berat tanah kering 

dengan volume tanah. Semakin padat suatu tanah makin tinggi berat volume tanah sehingga 

makin sulit ditembus air atau ditembus akar tanaman (Hardjowigeno, 2015). .Berat volume 

tanah sangat dipengaruhi oleh bahan organik,sistem pengolahan tanah dan tekstur tanah. 

Semakin tinggi berat volume tanah maka tanah tersebut akan semakin padat yang 

menyebabkan kemampuan tanah untuk meneruskan air kan semakin rendah. Hasil 

analisis Uji- T tidak berpasangan berat volume tanah pada vegetasi hutan, kebun kayu 

manis, kebun kopi dan kebun campurandapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Rata –rata berat volume tanah, total ruang pori, andisol pada hutan, tanaman  

Kayu Manis, Kopi, campuran Kayu Manis dan Kopi 
 

Penggunaan Lahan Berat Volume (gram / cm 3) TRP ( %) 

Hutan 0,44 a              87,0 4 a 

 Kayu Manis    0,50  ab              69,17  b 

 Kopi                      0,73     b               40,93  b 

 Kayu Manis Campur Kopi                      0,51  ab                65,70   b 

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5 % menurut Uji T 

Nilai Tengah Tidak Berpasangan 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa berat volume tanah pada vegetasi hutan tidak berbeda 

nyata dengan berat volume tanah  dengan vegetasi kayu manis dan campuran vegetasi 

kayu manis tetapi berbeda nyata dengan vegetasi kopi. Samanya berat volume tanah pada 

ketiga vegetasi ini, karena kandungan bahan organik yang dihasilkan pada hutan, kebun kayu 

manis dan kebun campuran sama. Menurut hasil penelitianTamara et al., (2020) 

menunujukkan bahwa lahan hutan memiliki tanah yang lebih gembur, memiliki tajuk dan 

vegetasi yang lebih banyakyang mampu menutupi permukaan tanah sehingga daya rusak 
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butir tanah yang jatuhke permukaan tanah secara langsung akan lebih kecil. Geissen et al., 

(2009) menyatakan, perubahan penggunaan lahan hutan primer dan hutan sekunder menjadi 

kebun buah-buahan,dan kebun budidaya dan padang rumput menyebabkan meningkatnya 

kepadatan tanah . Menurut Surtya et al., (2017) menyatakan bahwa tanah dengan kandungan 

bahanorganik rendah akan menjadi padat dan bobot volume tanahnya tinggi. Bahanorganik 

mempunyai peran dalam merekatkan agregat tanah, sehingga tanah denganbahan organik 

yang tinggi memiliki agregat terbentuk yang banyak kemudian akan menyebabkan tanah 

memiliki ruang pori yang banyak dan menjadi lebih jarang.Tanah dengan ruang pori yang 

tinggi dapat menyebabkan bobot volume tanahnya menjadi rendah. 

Berdasarkan hasil Uji-t tidak berpasangan pada Tabel 2 .bahwa total ruang pori pada 

kebun kayu manis tidak berbeda nyata dengan total ruang pori pada vegetasi hutan. Hal ini 

sejalan dengan nilai berat volume tanah dan bahan organik tanahkebun kayu manis yang 

sama dengan hutan. Akan tetapi terdapat perbedaan nilai total ruang pori tanah pada kebun 

kopi dan kebun campuran. 

Total ruang pori tanah ada kebun kopi dan kebun campuran berbeda nyata dengan 

total ruang pori pada ahan hutan dan kebun kayu manis. Hal ini disebabkan oleh vegetasi 

pada kebun kopi dan kebun campuran tidak sebanyak vegetasi pada hutan dan kebun kayu 

manis, kebun kopi dan kebun campuran mengalami pengolahan tanah yang manahal tersebut 

dapat membuat tanah menjadi padat dan pori-pori menjadi rapat. Hutandan kebun kayu 

manis memiliki tajuk yang rapat dan perakaran yang tunggang yangmemudahkan 

terpecahnya butir-butir tanah.Sesuai pendapta Surya et al., ( 2017 ) bahwa total ruang pori 

berbandingterbalik dengan berat volume tanah, semakin rendah berat volume tanah 

makasemakin tinggi total ruang pori tanahnya. Tanah-tanah yang memiliki berat 

volumerendah dan total ruang pori yang tinggi menunjukkan tanah tersebut gembur dan 

sarang, sehingga tanah- tanah tersebut memiliki kepekaan tanah terhadap erosi yangtinggi 

sehingga mudah tererosi. 

 

Erodibilitas Tanah 

Erodibilitas tanah adalah kepekaan tanah terhadap erosi. semakin tinggi nilai 

erodibilitas tanah semakin mudah suatu tanah untuk mengalami erosi. Kepekaan tanah 

terhadap erosi atau erodibilitas tanah dipengaruhi oleh tekstur tanah, struktur tanah, 

permeabilitas tanah dan bahan organik tanah (Arsyad, 2010). Rata brata Erodibilita tanah 

dari pengantina hutan menjadi vegetasi kayu manis, kopi dan campuran dapat dilihat pada 

Tabel 3 dibawah ini 
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Tabel 3. Rata-rata erodibilitas andisol pada hutan, tanaman Kayu Manis, Kopi , Campuran 

Kayu manis dan Kopi 
 

Penggunaan Lahan Erodibilitas Kereteria 

Hutan 0,57 a Sangat tinggi  a 

 Kayu Manis 0,51  a Tinggi a 

 Kopi 0,53  a Tinggi a 

 Kayu Manis Campur Kopi               0,50  a Tinggi a 

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5 % menurut Uji T 

Nilai Tengah Tidak Berpasangan 

 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai erodibilitas tanah secara statistik padamasing-

masing tutupan lahan tidak berbeda nyata. Yaitu erodibilitas tanah hutan, kayu manis, kopi 

dan campuran relatif sama. Hal ini diduga bahan organik,permeabilitas, berat volume, total 

ruang pori, tekstur dan struktur hamper sama.Bahan organik tinggi menyebabkan erodibilitas 

tinggi dan baik, banyaknya serasahyang dihasilkan dari masing-masing tutupan lahan 

menyebabkan kandungan bahan organik yang disumbangkan ke dalam tanah juga semakin 

banyak dan menyebabkan tanah menjadi porous atau gembur. Hasil penelitian Amelia 

(2019) menyatakan bahwa penggunaan lahan hutan menjadi kebun kayu manis, kebun 

campuran menyebabkan penurunan karbon organik tanah hal ini terjadinya penurunan 

porositas tanah,sehingga kemampuan tanah melewatkan air menjadi berkurang. 

Demikian juga terhadap erodibilitas tanah, terjadi peningkatan erodibilitas secara 

signifikan padalahan kebun campuran, namun pada kebun teh sudah mendekati erodibilitas 

lahanhutan. Erodibilitas tanah merupakan faktor penentu kehilangan tanahsehingga melalui 

erodibilitas tanah dapat diperkirakan laju erosi melaluikarakteristik tanah (Rizki et al., 2021) 

 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasakan hasil penelitian yang dilakukan dan berdasarkan analisis data yang 

diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa berat volume pada vegetasi hutan, kayu manis 

dan campuran kayu manis sama tetapi berat volume tanah berbeda dengan vegetasi kopi 

dan kedua, permeabilitas dan total ruang pori tanah pada tanah hutan bebeda nyata dengan 

penggantian vegetasi kayu manis, kopi dan campuran kayu manis dan kopi serta yang ketiga, 

bahan organik dan erodibilitas Andisol pada hutan sama dengan vegetasi kayu manis , kopi 

dan campuran kayu manis dan kopi. 
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